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Kebahagiaan merupakan kebutuhan fitrah setiap manusia yang menjadi tujuan
utama dalam kehidupan. Dalam perspektif Islam, konsep kebahagiaan tidak hanya
bersifat material, tetapi mencakup aspek spiritual dan ukhrawi. Al-Qur’an sebagai
sumber ajaran Islam yang utama telah memuat berbagai konsep tentang kebahagiaan,
salah satunya term al-Falah yang sering muncul dalam berbagai ayat. Term ini tidak
sekadar bermakna keberuntungan atau kemenangan, tetapi lebih dari itu,
mencerminkan kebahagiaan sejati yang diridhai oleh Allah SWT.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam makna al-Falah
dalam Al-Qur’an dengan pendekatan tafsir tematik (maudhu‘i). Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif  deskriptif-analitis dengan teknik
pengumpulan data berupa kajian pustaka terhadap ayat-ayat yang memuat lafadz al-
Falah. Penelitian ini menghimpun dan menganalisis ayat-ayat yang mengandung kata
tersebut, kemudian mengelompokkannya berdasarkan tema dan konteks penempatan
ayat dalam mushaf.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Falah dalam Al-Qur’an dikaitkan
secara erat dengan perilaku-perilaku yang menunjukkan ketundukan kepada Allah,
seperti keimanan, amal saleh, menjaga salat, meninggalkan perbuatan keji dan
mungkar, menjaga lisan, serta menyucikan jiwa. Konsep kebahagiaan dalam Al-
Qur’an bukanlah sesuatu yang bersifat instan, melainkan hasil dari perjuangan
spiritual dan ketaatan yang konsisten. Dengan demikian, term al-Falah tidak hanya
menggambarkan keberhasilan duniawi, tetapi juga keselamatan dan kemenangan di
akhirat.

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam
bidang studi Al-Qur’an dan tafsir, khususnya dalam memahami konsep kebahagiaan
menurut Islam. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan
bagi umat Islam dalam menempuh jalan kebahagiaan yang sesuai dengan petunjuk
ilahi.
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